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Abstrak 

Salah satu kegiatan mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studinya adalah membuat tugas akhir. Pandemi 

corona virus-19 (COVID-19) telah mengubah banyak kegiatan masyarakat dan munculnya kebijakan yang 

dilakukan pemerintah di berbagai negara, termasuk di bidang pendidikan baik pembelajaran maupun tugas 

akhir. Sebanyak 82,4% mahasiswa  menganggap model pembelajaran tersebut lebih menyulitkan dibandingkan 

dengan pembelajaran seperti biasa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei, dengan pendekatan 

deskriptif analitik, dilakukan pada tahun 2020. Sebagai responden adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan 

tugas akhir sebanyak 242 dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

secara umum terdapat 30,2% menyatakan tidak puas untuk bimbingan tugas akhir dilakukan secara daring. 

Menggunakan uji Chi Square terdapat hubungan beberapa variable seperti usia (p=0,001 < 0,05), status 

pernikahan  (p=0,001 < 0,05), aktifitas pekerjaan dengan kepuasan dalam mengikuti bimbingan tugas akhir 

secara daring dengan kekuatan asosiasi yang lemah. Disarankan perlu adanya strategi khusus dalam bimbingan 

tugas akhir secara daring sehingga mahasiswa tidak merasa bosan untuk mengikuti  bimbingan.  

Kata Kunci: pembelajaran daring, kepuasan, tugas akhir. 

 

Abstract 

One of the student activities to be able to complete their studies is to make a final project. The coronavirus 

(COVID-19) pandemic has changed many people's activities and the emergence of policies carried out by 

governments in various countries, including in the field of education, both learning and final assignments. As 

many as 82.4% of students consider this learning model to be more difficult than usual learning. This type of 

research is survey research, with a descriptive-analytic approach, conducted in 2020. As respondents, 242 

students who are working on their final project were selected using the accidental sampling technique. The 

results showed that in general there were 30.2% who stated that they were not satisfied with the online 

guidance for the final project. By using the Chi-Square test there is a relationship between several variables 

such as age (p = 0.001 < 0.05), marital status (p = 0.001 < 0.05), work activities with satisfaction following 

online final project tutoring with weak association strength. It is recommended that there be a special strategy 

in online final project guidance so that students do not feel bored following tutoring. 

Keywords: online learning, satisfaction, final project. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan pada dasarnya adalah organisasi jasa, yakni 

memberikan layanan pendidikan pada masyarakat. Sebagai organisasi jasa, Perguruan Tinggi dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan, khususnya kepada mahasiswa karena akan 

mempengaruhi kualitas lulusan yang dihasilkan (Nursangaji & Hamdani, 2020). Salah satu kegiatan 

mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studinya adalah membuat tugas akhir. Tahap ini melibatkan proses 

merumuskan permasalahan, merancang alur penelitian, memperkaya referensi literatur, menuangkan dalam 

tulisan, dan proses konsultasi dengan dosen pembimbing. Berbeda dengan tugas lain dimasa kuliah yang bisa 

dikerjakan dalam kelompok kerja, pengerjaan tugas akhir atau skripsi dilakukan mahasiswa secara mandiri 

(Anggawati & Satwika, 2021). 

Pembimbing tugas akhir mahasiswa mempunyai beberapa tugas diantaranya adalah mengarahkan, 

memberikan bimbingan, dan pengawasan terutama pada substansi keilmuan dari bidang/disiplin ilmu yang 

diperlukan oleh mahasiswa dalam penyusunan skripsi/tugas akhir, mulai dari tahap penyusunan proposal, 

pelaksanaan kajian, sampai penyusunan laporan hasil kajian, dan penulisan naskah publikasi; serta 

memberikan arahan dan bimbingan yang akan dapat meningkatkan kedisiplinan, kelancaran dan ketepatan 

jadwal waktu skripsi (Apa Tugas Dan Wewenang Dosen Pembimbing?, n.d.). Agar tugas tersebut dapat 

dilakukan secara optimal oleh pembimbing kepada mahasiswa, komunikasi  langsung sangat diperlukan. 

Sebuah studi baru menemukan bahwa berkomunikasi langsung secara tatap muka akan lebih efektif 

dibandingkan dengan menggunakan surat elektronik atau email. Menurut penelitian, seseorang akan lebih 

sungkan atau tidak tega untuk menolak permintaan yang di komunikasikan secara langsung tatap muka 

dibandingkan melalui email. Bisa dikatakan, ekspresi wajah secara langsung saat berbicara dapat 

mempengaruhi cara berpikir seseorang, kontak mata secara langsung dapat membantu seseorang mengakses 

informasi baru (Wulandari, 2016). 

Pandemi corona virus-19 (COVID-19) telah mengubah banyak kegiatan masyarakat dan munculnya 

kebijakan yang dilakukan pemerintah di berbagai negara, termasuk di bidang pendidikan. Kegiatan 

masyarakat dengan mematuhi protokol kesehatan melalui penggunaan masker, mencuci tangan dengan sabun 

dan social distancing sebagai salah satu cara mencegah penyebaran COVID-19. Kebijakan social distancing 

memberikan dampak pada pendidikan di perguruan tinggi (PT) dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Salah satunya dalam mekanisme belajar mengajar, seperti belajar jarak jauh (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI, 2020), demikian juga proses penyelesaian tugas akhir juga dilakukan dengan model jarak 

jauh dalam konsultasi dengan pembimbing.  

Model Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam interaksi pembelajaran berbasis teknologi informasi yang 

diterapkan pada saat pandemi COVID-19 menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif. Disamping itu 

pandemi COVID-19 secara tidak langsung mempercepat implementasi e-learning dan revolusi industri 4.0 

dibidang pendidikan, yang ditandai dengan internet of things (IoT) dalam mendukung pola belajar dan 

berfikir. E-learning merupakan pendekatan inovatif untuk penyampaikan pembelajaran melalui informasi 

elektronik yang meningkatkan ketrampilan, pengetahuan atau hasil pembelajaran siswa (Bhuasiri et al., 2012). 

Revolusi Industri 4.0 bagi perguruan tinggi diharapkan mampu mewujudkan pendidikan cerdas melalui 

peningkatan dan pemerataan kualitas pendidikan, perluasan akses dan relevansi dalam mewujudkan kelas 

dunia (Theffidy, 2020). Oleh sebab itu pengajar maupun peserta didik dituntut untuk mampu menyesuaikan 

diri dan menerapkan IoT (Theffidy, 2020). Penerapan IoT dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring 

selama pandemi COVID-19 memberikan keuntungan namun perlu memperhatikan kendala yang muncul. 

Penelitian tentang Formulasi Model Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Menekan Disparitas Kualitas 

Perguruan Tinggi oleh Mustofa (2019) menyatakan beberapa keuntungan pembelajaran secara daring antara 

lain meminimalkan keterbatasan akses ke pendidikan tinggi yang memiliki kualitas tertentu, mengatasi 
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keterbatasan fasilitas yang dirasakan sebagai kendala dalam memenuhi kualitas, dapat memberikan akses ke 

sumber daya pendidikan dari universitas yang lebih baik (Mustofa et al., 2019). Walaupun pembelajaran 

secara daring mempunyai keuntungan, namun banyak hal yang menjadi kendala yang perlu diperhatikan. 

Hasil survey Lestari (2020) tentang pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 menunjukkan hanya 

40,3% yang menyatakan setuju dengan pembelajaran secara daring dengan alasan mereka tetap bisa belajar 

seperti biasanya dan waktu yang lebih fleksibel (Pratama et al., 2020). Pelaksanaan kebijakan dirasa kurang 

efektif karena tidak semua mahasiswa dapat mengakses internet secara maksimal (Perwitasari et al., 2021). 

Hasil penelitian Naveed (2017) menemukan infrastruktur dan teknologi merupakan hambatan yang banyak 

dirasakan oleh universitas di Saudi Arabia dalam pembelajaran e-learning (Naveed et al., 2017). 

Adanya perubahan model pembelajaran dari tatap muka menjadi model daring (online) akan 

mempengaruhi kepuasan Mahasiswa dalam proses pembelajaran maupun bimbingan tugas akhir kepuasan 

konsumen merupakan situasi yang ditunjukkan oleh konsumen ketika mereka menyadari bahwa kebutuhan 

dan keinginannya sesuai dengan yang diharapkan serta terpenuhi secara baik (Tjiptono & Gregorius, 2004).  

Mahasiswa dalam manajemen mutu terpadu perguruan tinggi merupakan pelanggan yang harus 

dipuaskan (Srinadi & Nilakusumawati, 2008). Kepuasan mahasiswa tidak terlepas dari pelayanan dosen. Jadi 

tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Apabila 

kinerja dibawah harapan, maka mahasiswa akan kecewa. Jika kinerja sesuai dengan harapan, mahasiswa akan 

puas. Jika kinerja melebihi harapan, mahasiswa akan sangat puas (Sarjono, 2007). Kepuasan mahasiswa 

adalah sikap positif mahasiswa terhadap pelayanan lembaga pendidikan tinggi karena adanya kesesuaian 

antara harapan dari pelayanan dibandingkan dengan kenyataan yang diterimanya (Popi, 2010). 

Karakteristik sosial demografi adalah ciri yang menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, agama, suku bangsa, pendapatan, jenis keluarga, status pernikahan, 

lokasi geografi, dan kelas sosial (Kotler & Armstrong, 2001). Adapun variabel sosial demografi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi usia, status pekerjaan, status pernikahan dan lokasi demografi pada 

saat kuliah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan diakukan studi yang bertujuan untuk menganalisis 

Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan Kepuasan Belajar Dalam Menyelesaikan Tugas Akhir di Masa 

Pandemi COVID-19  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei, dengan pendekatan deskriptif analitik, dilakukan pada 

tahun 2020. Sebagai responden adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir, kriteria tersebut 

dimaksudkan untuk menjaring mahasiswa yang telah benar-benar merasakan layanan bimbingan tugas akhir, 

sehingga mereka bisa menilai tingkat kepuasan serta tingkat urgensi dari pelayanan tersebut. Untuk 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dimana bila ada mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner maka akan dijadikan sampel. Dalam studi ini 

diperoleh 242 mahasiswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitik menggunakan software SPSS 

versi 23. Penggunaan metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara jelas tentang karakteristik 

demografis dan kepuasan, sedangkan metode analitik digunakan untuk menganalisis hubungan antara faktor 

demografis dengan kepuasan. Kepuasan mahasiswa terhadap layanan bimbingan tugas akhir secara daring 

diukur dengan 5 pertanyaan yaitu terkait waktu bimbingan, persentase bimbingan, kemudahan dalam 

memahami materi dan kemanfaatan model bimbingan. Pengumpulan data diakukan secara daring 

menggunakan google form. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir, sebanyak 

242 mahasiswa. Karakteristik responden dapat diamati pada tabel 1. Mayoritas mahasiswa berada pada 

kelompok usia remaja (12-25 tahun) yaitu sebesar 66,1%. Sebagian besar mahasiswa belum menikah (66,9%), 

tidak sedang bekerja (69,8%), dan bertempat tinggal di rumah/keluarga pada saat bimbingan tugas akhir 

(87,2%). Sepertiga  mahasiswa (30,2%) tidak  merasa puas akan bimbingan daring. 

 

Tabel 1. Gambaran karakteristik variabel penelitian (n=242) 

Karakteristik Frekuensi  

(n) 

Persentase (%) 

Faktor Demografi  

Usia 

  

Remaja (12-25 tahun) 160 66,1 

Dewasa (26-45 tahun) 71 29,3 

Lansia (46-65 tahun) 11 4,5 

Status pernikahan   

Sudah menikah 80 33,1 

Belum menikah 162 66,9 

Aktivitas pekerjaan pada saat kuliah   

Kuliah sambil bekerja 73 30,2 

Hanya kuliah saja 169 69,8 

Lokasi/tempat saat mengikuti pembelajaran   

Kos 31 12,8 

Keluarga 211 87,2 

Kepuasan dalam belajar   

Puas 169 69,8 

Tidak Puas 73 30,2 

 

Gambaran Kepuasan Mahasiswa pada Bimbingan Tugas Akhir Secara Daring 

Aspek Model bimbingan Daring 

Kepuasan mahasiswa dari aspek model bimbingan secara daring diukur dengan 5 pernyataan yaitu 

sangat membosankan, membosankan, biasa, menyenangkan, dan sangat menyenamgkan. Dari 242 mahasiswa 

41,3 % menyatakan biasa. (tabel2). 

Aspek Waktu dalam bimbingan  

Kepuasan mahasiswa dari aspek waktu dalam model bimbingan secara daring diukur dengan 5 

pernyataan yaitu sangat membuang waktu, membuang waktu, biasa, menghemat waktu dan sangat menghemat 

waktu. Hampir separuh responden menyatakan biasa (40,1%). (tabel2). 

Aspek Persentase bimbingan daring >50% dari jumlah bimbingan 

Kepuasan mahasiswa dari aspek bimbingan daring yang dilakukan >50 persen waktu diukur dengan 5 

pernyataan yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, dan sangat setuju dan setuju, sepertiga (33,5%) 

menjawab netral. (tabel2). 

Aspek Kemudahan dalam memahami  materi bimbingan 

Kepuasan mahasiswa dari aspek kemudahan dalam memahami materi bimbingan diukur dengan lima 

pernyataan yaitu sangat menyulitkan, menyulitkan, biasa, memudahkan dan sangat memudahkan. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan (36%) menyatakan biasa. (tabel2). 
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Aspek Kemanfaatan Model Bimbingan daring 

Kepuasan mahasiswa dari aspek kemanfaatan model bimbingan daring diukur dengan lima pernyataan yaitu 

sangat mengecewakan, mengecewakan, biasa, bermanfaat, dan sangat bermanfaat. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan (46,7%) menyatakan biasa. (tabel2). 

 

Tabel 2. Gambaran secara rinci kepuasan bimbingan dalam penyelesaian tugas akhir secara daring (n=242) 

Uraian n % 

Model bimbingan secara daring   

Sangat membosankan 26 10,7 

Membosankan 52 21,5 

Biasa 100 41,3 

Menyenangkan 46 19,0 

Sangat menyenangkan 18 7,4 

Waktu dalam  bimbingan  secara daring    

Sangat membuang waktu  9 3,7 

Membuang waktu  33 13,6 

Biasa 97 40,1 

Menghemat waktu  68 28,1 

Sangat menghemat waktu  35 14,5 

Persentase  bimbingan  daring  > 50% dari jumlah bimbingan   

Sangat tidak setuju 24 9,9 

Tidak setuju 44 18,2 

Netral 81 33,5 

Setuju 53 21,9 

Sangat setuju 40 16,5 

Kemudahan dalam memahami materi bimbingan    

Sangat menyulitkan 36 14,9 

Menyulitkan 78 32,2 

Biasa 87 36,0 

Memudahkan 32 13,2 

Sangat memudahkan 9 3,7 

Kemanfaatan Model bimbingan daring   

Sangat mengecewakan 11 4,5 

Mengecewakan 34 14,0 

Biasa 113 46,7 

Bermanfaat 55 22,7 

Sangat bermanfaat 29 12,0 

 

Hubungan Karakteristik Demografi dengan Kepuasan bimbingan dalam penyelesaian tugas akhir 

secara daring 

Analisis hubungan yang dilakukan dengan metode Chi Square (table 3) memberikan hasil yaitu ada 

hubungan usia (ρ-value = 0,001), status pernikahan (ρ-value = 0,001), aktivitas pekerjaan (ρ-value = 0,022) 

dengan kepuasan, sedangkan lokasi saat mengikuti bimbingan tidak menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna (ρ-value = 0,630). Berdasarkan nilai contingency coefficient, dari semua hubungan yang ada, 

variable lokasi ketika mengikuti bimbingan dan aktivitas pekerjaan mempunyai hubungan yang lebih lemah 

daripada usia dan status pernikahan (tabel 3). 
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Tabel 3. Hubungan Karakteristik Demografi dengan Kepuasan Bimbingan dalam Penyelesaian Tugas Akhir 

secara Daring (α = 5%, chi square test) 

Variabel Bebas 

Kepuasan Bimbingan 

ρ-value 
Contingency 

Coefficient 
Puas Tidak Puas 

n % n % 

Usia       

Remaja (12-25 tahun) 99 61,9 61 38,1 0,001 0,236 

Dewasa (26-45 tahun) 61 85,9 10 14,1  

Lansia (46-65 tahun) 9 81,8 2 18,2  

Status pernikahan       

Sudah menikah 68 85,0 12 15,0 0,001 0,226 

Belum menikah 101 62,3 61 37,7  

Aktivitas pekerjaan pada saat 

kuliah 

      

Ya (kuliah sambil bekerja) 59 80,8 14 19,2 0,022 0,155 

Tidak (hanya kuliah saja) 110 65,1 59 34,9  

Lokasi/tempat saat bimbingan        

Kos 20 64,5 11 35,5 0,630 0,044 

Keluarga 149 70,6 62 29,4  

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 2, meskipun kebanyakan mahasiswa menyatakan biasa 

terhadap model bimbingan daring yang dilakukannya, masih cukup banyak mahasiswa yang menyatakan 

membosankan (21,5%) dan sangat membosankan (10,7%). Sesuai dengan hasil penelitian tentang kepuasan 

oleh Lestari (2020) sebanyak 82,4% mahasiswa menganggap model pembelajaran tersebut lebih menyulitkan 

dibandingkan dengan pembelajaran seperti biasa (Lestari, 2020). Sejumlah 32,5% mahasiswa merasa kesulitan 

dalam penggunaan aplikasi yang dipakai (Watnaya et al., 2020). Disamping itu pembelajaran secara virtual 

tidak menarik untuk mahasiswa yang belajar berkaitan dengan sentuhan/rabaan (Adnan, 2020). Survei lainnya 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi (49,8%) 

(Rusdiantho, 2021). Penggunaan aplikasi pembelajaran daring yang belum familiar juga seringkali membuat 

dosen hanya berfokus pada keberhasilan penyampaian materi, sehingga kesulitan yang dialami mahasiswa 

akibat perubahan pembelajaran daring dan kebutuhan mahasiswa akan motivasi dari dosen tidak disadari oleh 

dosen (Irawati & Jonatan, 2020). Dalam pengerjaan skripsi mahasiswa juga dihadapkan dengan rasa bosan 

terutama ketika bimbingan dilakukan secara daring yang mengakibatkan mahasiswa tidak bisa berinteraksi 

langsung seperti sebelum adanya pandemi (Kintama et al., 2021). 

Dinilai dari aspek waktu dalam bimbingan, hanya sebagian kecil mahasiswa yang merasa bimbingan 

secara daring sangat membuang waktu (3,7%) dan membuang waktu (13,6%). Perkembangan media online 

dirasa membantu dosen dan mahasiswa dalam kegiatan bimbingan skripsi dimana mahasiwa dan dosen tidak 

lagi diharuskan bertemu secara langsung untuk kegiatan bimbingan, dan dengan waktu yang lebih fleksibel 

(Novianita et al., 2020). Kegiatan pengumpulan tugas maupun ujian pun dapat dengan mudah dilakukan 

dimana saja secara daring (Rusdiantho, 2021). Di lain sisi, fleksibilitas waktu sering kali menjadi alasan dosen 

untuk merubah waktu pembelajaran termasuk bimbingan sesuai dengan kondisinya (Irawati & Jonatan, 2020). 

Lama waktu proses bimbingan daring sangat bergantung pada umpan balik dari dosen maupun mahasiwa. 

Koreksi yang lama dari dosen seringkali dialami oleh mahasiswa (62,8%) sehingga mahasiswa dituntut gigih 

mengingatkan dosen pembimbing untuk memberikan koreksi atas skripsinya (Juita & Yusmaridi, 2020). 

Namun, banyak pula mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menghubungi dosen pembimbing (60%) 

(Juita & Yusmaridi, 2020). Aktivitas yang begitu padat terkadang membuat dosen lupa untuk menjawab pesan 

(Harahap et al., 2021). 
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Sejumlah mahasiswa masih merasa membutuhkan bimbingan secara langsung/luring. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya respon mahasiswa yang sangat tidak setuju (9,9%) dan tidak setuju (18,2%) apabila >50% 

kegiatan bimbingan dilakukan secara daring. Kegiatan bimbingan secara daring terkadang dihadapkan dengan 

salah pengertian antara dosen dengan mahasiswa karena perbedaan pemahaman bahasa terutama pada aplikasi 

perpesanan (Harahap et al., 2021). Hal tersebut mengakibatkan terjadinya perbedaan antara perbaikan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dengan koreksi yang diberikan oleh dosen pembimbing (Juita & Yusmaridi, 2020). 

Kegiatan bimbingan lebih baik dilakukan secara tatap muka atau dalam situasi pandemi ini dengan aplikasi 

yang mendukung tatap muka seperti google meet, zoom, dan lainnya, sedangkan aplikasi perpesanan lebih 

baik digunakan untuk konfirmasi jadwal bimbingan, meskipun kini aplikasi perpesanan seperti WA telah 

mendukung pengiriman pesan dalam bentuk gambar, dokumen, suara, ataupun video, namun tidak dapat 

tersimpan lama dan ruang pesan terbatas sehingga tidak dapat berdiskusi secara panjang lebar, serta 

membutuhkan waktu dan konsentrasi saat mengetik pesan (Harahap et al., 2021). Kendala utama lainnya yang 

dihadapi mahasiswa ketika bimbingan daring yaitu mahasiswa sulit memahami arahan dan masukan/koreksi 

dari dosen pembimbing yang sering kali diberikan dalam bentuk teks ataupun coretan dalam file tanpa 

penjelasan secara langsung (Mildawati, 2021). Pada penelitian ini, hampir separuh mahasiswa merasa bahwa 

bimbingan online menyulitkan bahkan sangat menyulitkannya dalam memahami materi bimbingan (47,1%). 

Mahasiswa membutuhkan penjelasan secara verbal dari dosen, penjelasan yang diberikan oleh dosen belum 

mampu menjelaskan secara menyeluruh materi yang menjadi pembahasan (Luanmase & Rantung, 2021). 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak membantu mahasiswa dalam 

memahami materi (41,4%) (Rusdiantho, 2021). Masalah pemahaman materi secara daring menjadi indikator 

yang harus diprioritaskan dalam peningkatan pembelajaran daring (Sastriana et al., 2020). 

Terkait dengan kemanfaatan model bimbingan daring, hasil yang diperoleh menunjukkan mayoritas 

mahasiswa (46,7%) menyatakan biasa, akan tetapi masih cukup banyak yang menjawab mengecewakan (14%) 

dan sangat mengecewakan (4,5%) (tabel2). Hasil tersebut dapat disebabkan dari sekian banyak teknologi yang 

tersedia, internet merupakan media yang dianggap paling tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

jarak jauh, karena dapat menyatukan orang-orang dari berbagai daerah ke dalam suatu jaringan. Walaupun 

penggunaan internet sudah mengglobal, tetapi ketika digunakan dalam pembelajaran akan menjadi suatu 

hambatan, terlebih bagi siswa, karena penggunaan internet untuk pembelajaran jarak jauh belum dipersiapkan 

secara matang. Berbagai situasi tersebut akhirnya berdampak pada siswa, dan menjadikan siswa harus 

mempunyai handphone, kuota dan sinyal yang memadai, di samping siswa tetap harus menerima pelajaran (R 

et al., 2021). Penyediaan fasilitas atau ruang belajar daring oleh instansi pendidikan dirasa sangat membantu 

kegiatan belajar (Rusdiantho, 2021). 

Jawaban mahasiswa untuk berbagai aspek kepuasan mengenai bimbingan tugas akhir secara daring 

(table 2) kabanyakan menjawab biasa akan tetapi masih ada yang menjawab membosankan, membuang 

waktu, tidak setuju, menyulitkan dan mengecewakan. Sesuai peneitian hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

hambatan diantaranya adalah belum adanya persiapan mahasiswa dalam melakukan konsultasi melalui metode 

daring, hal ini membuat mahasiswa mengalami kesulitan karena sebelum adanya pandemi  mahasiswa 

konsultasi langsung dengan dosen pembimbing (face to face) (Kintama et al., 2021). 

Dalam sebuah literatur, kendala yang umumnya terjadi pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh di 

antaranya yaitu sulitnya sinyal, terbatasnya kuota, meningkatnya tugas, dan berkurangnya penjelasan yang 

disampaikan guru (Rohmanu et al., 2020). Selain itu, akses internet yang terbatas, kaku dalam teknologi, aksi 

dalam pembelajaran berkurang, dan pelaksanaan evaluasi yang kurang terarah (Rohmanu et al., 2020) pun 

turut menjadi dampak bagi para siswa.  

Terkait dengan kepuasan dalam bimbingan daring (tabel 2) diperoleh hasil 30,2% mahasiswa 

menyatakan tidak puas. Kepuasan siswa dicapai pada saat pengalaman nyata atau kinerja melebihi dari yang 

diharapkan (Al-Sheeb et al., 2018). Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kepuasan 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2409


2742  Analisis Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan Kepuasan Belajar dalam Menyelesaikan Tugas Akhir 

di Masa Pandemi COVID-19 – Cahya Tri Purnami, Atik Mawarni, Hanifa Maher Denny 

DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2409 

 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 4 No 2 Tahun  2022   

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

siswa yaitu siswa yang merasakan sangat puas pada saat tahun ketiga kuliah, faktor dosen dalam memberikan 

contoh penerapan teori dalam praktek, sehingga siswa memahami konsep secara keseluruhan (Agro et al., 

2013). Thompson,L (2013) dalam A predictive model of student satisfaction menyatakan ketidakpuasan 

mahasiswa pada tahun ketiga saat kuliah berkaitan dengan akademik, petugas, keuangan dan faktor spesifik 

institusi, baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi perguruan tinggi, staf pengajar dan 

fasilitas. Sedangkan faktor eksternal meliputi keuangan, akomodasi ketertarikan dan semangat (Sweeney, 

2016). Fasilitas perguruan tinggi, staff akademik berkorelasi positif dengan kepuasan mahasiswa 

(Weerasinghe & Fernando, 2018). 

Elliot dan Haely (2001) dalam Weerasinghe,2018 mendefinisikan kepuasan siswa dalam konteks 

pendidikan sebagai sikap siswa dalam jangka pendek (shortterm) berdasarkan pengalaman belajar 

(Weerasinghe & Fernando, 2018). Kuo, Y. C. (2010) dalam Shirazhi (2017) menyatakan kepuasan mahasiswa 

merefleksikan bagaimana mahasiswa menerima pengalaman belajarnya, sehingga mendorong mereka terus 

melanjutkan studinya di perguruan tinggi (Shirazi, 2017). Tingkat 10 kepuasan mahasiswa berkaitan dengan 

pengalaman belajar, pelayanan dan fasilitas yang ditemukan selama proses belajar (Weerasinghe & Fernando, 

2018).  

Sesuai penelitian (Sofianto & Zuhri, 2021) pembelajaran secara daring mempunyai beberapa kendala, 

pertama pendidikan di era pandemi COVID-19 dengan strategi belajar di rumah (daring) menghadapi masalah 

kekurangan sarana dan prasarana, penguasaan teknologi, kuota/paket data internet, jaringan/sinyal internet. 

Kendala kedua adalah banyak guru yang belum siap, meskipun sekolah juga telah menyiapkan fasilitas yang 

memadai, dan mendorong inovasi-inovasi baru. Kendala ketiga adalah perlu dilakukan peningkatan kapasitas 

guru, subsidi sarana dan prasarana, perbaikan sistem pendidikan, dan inovasi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Keempat, perlu adanya kebijakan penerapan sistem blended 

learning, e-learning/LMS, penyesuaian kurikulum, dan mendorong inovasi (Sofianto & Zuhri, 2021). 

Penelitian ini menunjukkan temuan yang lebih baik daripada penelitian Mildawati (2021) yang 

menuliskan sebanyak 63,5% mahasiswa tidak puas dengan bimbingan skripsi yang dilakukan secara daring 

dengan alasan pesan yang diberikan oleh dosen pembimbing tidak tersampaikan dengan jelas dan sulit untuk 

memahami koreksi yang diberikan dalam bentuk teks (Mildawati, 2021). Penelitian Juita & Yusmaridi (2020) 

juga mencatat sebanyak 62,8% mahasiswa menilai bimbingan skripsi secara daring tidak efektif. Bimbingan 

secara daring banyak terkendala jaringan internet dan susahnya berkomunikasi atau berinteraksi dengan dosen 

seperti dosen yang sulit dihubungi maupun ketidaknyambungan dalam proses bimbingan (Juita & Yusmaridi, 

2020). Fasilitas internet (Sig. 0,006) dan interaksi antara mahasiswa dengan dosen (Sig. 0,0001) diketahui 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran daring (Sudarjo & Sany, 

2021) 

Menggunakan uji Chi-Square terdapat hubungan beberapa variable seperti usia (ρ-value = 0,001 < 

0,05), status pernikahan (ρ-value = 0,001 < 0,05), aktivitas pekerjaan (ρ-value = 0,022 < 0,05) dengan 

kepuasan dalam mengikuti bimbingan tugas akhir secara daring. Mahasiswa yang berusia dewasa (26-45 

tahun) lebih banyak yang merasakan kepuasan dalam bimbingan skripsi (85,9%) dibandingkan kelompok usia 

remaja (61,9%) dan lansia (81,8%). Wuellner (2013) Muljana & Luo (2019) mengungkapkan bahwa siswa 

yang lebih muda lebih merasa nyaman dengan bimbingan langsung serta memiliki kesiapan dan keterampilan 

yang kurang terkait pembelajaran daring, sedangkan mereka yang lebih tua memiliki kinerja yang lebih baik 

dalam pembelajaran daring (Muljana & Luo, 2019). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa semakin berumur, kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran semakin rendah 

dikarenakan seiring kedewasaan dan pengalaman yang dimiliki, ekspektasi mahasiswa semakin tinggi 

sehingga sulit terpuaskan daripada mahasiswa yang berusia lebih muda (Arambewela & Zuhair, 2011). 

Status pernikahan diketahui berhubungan secara signifikan dengan kepuasan bimbingan daring, dengan 

persentaase kepuasan yang lebih besar pada mahasiswa yang telah menikah (85,0%) daripada belum menikah 
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(62,3%). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat kepuasan mahasiswa 

berdasarkan status perkawinan (Sig. 0,002) (Hamdan et al., 2021). Mahasiswa yang telah menikah memiliki 

tingkat depresi yang lebih rendah daripada mahasiswa lajang. Hal ini dikaitkan dengan kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dan adanya dukungan emosional dari pasangan, Sarokhani et al. (2013) dalam Mirhosseni et al. 

(2021) (Mirhosseini et al., 2021). Tingkat depresi mahasiswa secara signifikan berbanding terbalik dengan 

tingkat kepuasan akademik yang dirasakannya (Sig. 0,031) (Mirhosseini et al., 2021), sehingga mereka yang 

telah menikah lebih banyak merasa puas terhadap bimbingan daring.  

Mahasiswa yang bekerja lebih banyak yang merasa puas terhadap bimbingan daring (80,8%) daripada 

yang tidak bekerja (65,1%). Rata – rata kepuasan mahasiswa secara signifikan lebih tinggi pada mahasiswa 

yang bekerja daripada yang tidak bekerja, namun kepuasan akan menurun ketika mahasiswa bekerja lebih dari 

11 jam per minggu (Tessema et al., 2014). Gardner (2016) dalam Choudhary et al, (2019) menilai bahwa 

pembelajaran yang dilakukan secara daring sangat menguntungkan bagi mahasiswa yang bekerja dikarenakan 

fleksibilitasnya, sehingga tugas dapat diselesaikan dengan nyaman, gelar dapat diperoleh dari universitas di 

negara bagian lain, dan dengan biaya yang lebih sedikit (Choudhary et al., 2019). 

Persentase mahasiswa yang merasakan puas dalam bimbingan daring tidak berbeda jauh antara 

mahasiswa yang bertempat tinggal di kos (64,5%) dengan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga (70,6%). 

Hasil analisis juga menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan (ρ-value = 0,001 < 0,630). Pandemi 

covid-19 yang berlangsung, berdampak secara sosial maupun psikologis terhadap mahasiswa yang tinggal 

sendiri maupun tinggal bersama keluarganya (Shaik et al., 2021). Mahasiswa yang tinggal bersama keluarga 

dan tidak menjalani karantina memiliki sikap dan persepsi yang lebih positif terhadap pembelajaran online 

(Shaik et al., 2021). Di lain sisi, mereka juga mengalami banyak hambatan dalam kegiatan pembelajaran 

seperti banyak waktunya yang digunakan untuk melakukan tanggung jawab di rumah, tidak dapat 

berkonsentrasi akibat konflik dengan orang tua atau saudara, serta fasilitas belajar yang tidak memadai, dan 

kesulitan berkomunikasi dengan dosen (Baticulon et al., 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang tinggal bersama keluarganya memiliki kecenderungan 2,6 kali lebih besar untuk merasakan 

gejala depresi (95% CI: 1.418, 4.751), dan 1,8 kali lebih besar merasakan kecemasan (95% CI: 1.021, 3.308)  

daripada mereka yang tinggal terpisah dari keluarganya selama lockdown (Islam et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Mayoritas mahasiswa berada pada kelompok usia remaja (12-25 tahun) sebesar 66,1%. Sebagian besar 

mahasiswa belum menikah (66,9%), tidak sedang bekerja (69,8%), dan bertempat tinggal di rumah/keluarga 

(87,2%). Sepertiga mahasiswa (30,2%) tidak merasa puas akan bimbingan daring. Terdapat hubungan  usia (ρ-

value = 0,001 < 0,05), status pernikahan (ρ-value = 0,001 < 0,05), aktivitas pekerjaan (ρ-value = 0,022 < 0,05) 

dengan kepuasan dalam mengikuti bimbingan tugas akhir secara daring dengan kekuatan asosiasi yang lemah. 

Perlu adanya strategi khusus dalam bimbingan tugas akhir secara daring sehingga mahasiswa tidak merasa 

bosan untuk mengikuti bimbingan. Selain itu, model bimbingan daring secara tatap muka menggunakan 

aplikasi teleconference dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa. 
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